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ABSTRACT

To make development based on planned change, the quality of education must be sought after. In the realm of national education, raising the standard of education is a development goal and a crucial component of initiatives to raise the standard of Indonesians as a whole. according to Law No. 20 of 2003's Article 3 on the National Education System. The lecturing environment of the PGSD Undana lecture hall is depicted in Figure Quiet lecture rooms demonstrate instructional activities utilizing the infrastructure or resources already in place, according to research done by scholars. The PGSD Undana lecture hall appears incredibly vibrant, active, and well-organized. It still permits fruitful scholarly exchanges, nevertheless. A library with sufficient holdings, educational laboratories, representative lecture halls, and academic support spaces that aid in the learning process are all part of PGSD Undana Kupang's infrastructure, which satisfies minimal tertiary requirements. 
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan adalah parameter untuk menilai kualitas pendidikan suatu lembaga atau sistem pendidikan. Mutu pendidikan yang baik dan berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat pada lembaga pendidikan.

Mutu pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang dilandasi oleh suatu perubahan terencana. Menurut Sagala (2010), peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui dua strategi, yaitu: (1) peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi akademis, untuk memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh untuk mencapai mutu pendidikan yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman, (2) peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup esensial, yang dicakupi oleh pendidikan yang berlandasan luas, nyata, dan bermakna.

Mutu pendidikan adalah parameter untuk menilai kualitas pendidikan suatu lembaga atau sistem pendidikan. Mutu pendidikan yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada lembaga pendidikan tersebut. 

Mutu pendidikan mencakup seluruh aspek pendidikan, mulai dari input, proses, hingga output. Standar mutu pendidikan adalah seperangkat tolok ukur yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional, dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia (menyeluruh). Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 3 UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka strategi untuk mencapai mutu pendidikan dapat dilihat dari sarana dan prasarana. Hal ini dapat dilihat pada Program Studi PGSD Undana sebagai tempat penelitian. Setelah melakukan riset pra penelitian, ditemukan berbagai jenis sarana dan prasarana yang terdapat pada program studi ini. keberadaan sarana dan prasarana ini belum pernah dilakukan riset akademis sehingga menimbulkan berbagai pertanyaan tentang aspek fungsi. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian jenis ini dengan masalah penelitian, yaitu apakah sarana dan prasarana pada Program Studi PGSD memiliki peran dalam menunjang mutu pendidikan?

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif. Teknik penelitian yaitu, wawancara, catat, dokumentasi. Hasil penelitian ini dianalisis dengan metode informal, yaitu berupa kata-kata (Sudaryanto, 1993:34). Penelitian ini dilakukan di PGSD Undana dengan melibatkan mahasiswa PGSD sebagai objek pendukung.

PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan data hasil penelitian, sarana dan prasarana sebagai data utama dalam menunjang mutu pendidikan dapat dijelaskan pada bagian  berikut ini.
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                  Gambar 1.1 

Gambar 1.1 memperlihatkan suasana perkuliahan di ruang kuliah PGSD Undana. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, di ruangan kuliah yang tenang memperlihatkan kegiatan perkuliahan dengan menggunakan fasilitas atau sarana prasarana yang ada. Materi yang disampaikan tampaknya sangat menarik, terlihat dari cara dosen menggunakan berbagai ilustrasi dan diagram untuk menjelaskan konsep kompleks.
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Mahasiswa duduk berderet, memperlihatkan sedang menggunakan sarana prasarana dengan baik dan terasa nyaman.   
Gambar 1.2 

Berdasarkan hasil penelitian, data sarana prasarana pada gambar 1.2 di atas menerangkan ruangan kuliah PGSD Undana  tampak begitu hidup dan dinamis dan  sistematis. Namun tetap memungkinkan interaksi akademis yang produktif. Deretan kursi menghadap ke depan ruangan, masing-masing dilengkapi dengan meja kecil yang cocok untuk menulis catatan atau meletakkan laptop. Papan tulis putih yang lebar terpasang di bagian depan ruangan, terlihat bersih dan siap untuk digunakan dosen dalam menjelaskan berbagai konsep dan teori. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan, terdapat proyektor yang  dapat digunakan dan terarah tepat ke tembok putih di samping papan tulis. Cahaya lampu neon memberikan pencahayaan yang cerah dan merata, menciptakan suasana yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. 

Data menunjukkan, lantai ruangan terlihat bersih dengan warna keramik putih  dan terdapat beberapa stop kontak di dekat dinding untuk memudahkan mahasiswa mengisi daya perangkat elektronik mereka. Jendela kaca di sisi ruangan memungkinkan cahaya matahari masuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyegarkan bagi para mahasiswa yang akan menimba ilmu di ruangan ini. 
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Gambar 1.3 

Gambar 1.3 di atas memperlihatkan proses micro teaching dilaksanakan dalam ruang khusus yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung kegiatan praktik pengajaran. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi PGSD yang sedang melaksanakan simulasi kegiatan belajar mengajar sebagai bagian dari kompetensi pedagogik. 

Ruang micro teaching dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan aspek metodologis dan praktis. Fasilitas utama yang tersedia mencakup papan tulis interaktif, proyektor infocus, serta deretan mahasiswa yang terlibat aktif untuk memaksimalkan observasi dan evaluasi proses pengajaran. 

Catatan metodologis menunjukkan bahwa lingkungan micro teaching berperan signifikan dalam membentuk kompetensi calon pendidik, memberikan ruang eksperimentasi dan refleksi kritis terhadap praktik pengajaran yang dilakukan.
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Gambar 1.4 
Dalam konteks observasi ruang komputer (gambar 1.4), penelitian ini memfokuskan pada interaksi mahasiswa dengan perangkat teknologi informasi dalam lingkungan akademis. Subjek penelitian terdiri dari sekelompok mahasiswa yang sedang melakukan aktivitas komputer dengan variasi pendekatan dan intensitas penggunaan teknologi.

Secara metodologis, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa menempati workstation yang dilengkapi komputer desktop dengan spesifikasi standar akademik.

Secara spasial, ruangan komputer dirancang dengan pencahayaan yang optimal, memungkinkan mahasiswa dapat membaca layar komputer tanpa mengalami kelelahan visual. Temperatur ruangan dijaga pada kisaran 22-24 derajat Celcius untuk mendukung kinerja optimal perangkat elektronik dan kenyamanan pengguna.

Dokumentasi observasi menunjukkan bahwa setiap mahasiswa rata-rata menghabiskan 2-3 jam di ruang komputer, dengan variasi aktivitas yang beragam namun tetap dalam koridor akademis.
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Kesimpulan sementara dari observasi ini, menunjukkan ruang komputer tidak sekadar infrastruktur teknologi, melainkan laboratorium di mana pengetahuan dan keterampilan digital dikembangkan secara sistematis dan terukur.

Gambar 1.5

Gambar 1.5 memperlihatkan ruang laboratorium komputer tersebut merupakan representasi empiris dari infrastruktur teknologi informasi modern yang dirancang secara sistematis untuk mendukung aktivitas akademik dan penelitian. Konteks observasi spasial, ruangan ini menampilkan konfigurasi perangkat keras yang terstruktur dengan memperhatikan aspek ergonomi dan efisiensi kerja.

Secara metodologis, dapat diidentifikasi beberapa karakteristik utama ruang komputer: 
Arsitektur Spasial:

1. Tata letak perangkat komputer disusun dengan jarak antarmesin yang terukur presisi, memungkinkan aksesibilitas dan mobilitas peneliti/pengguna.

2. Setiap stasiun kerja dilengkapi meja yang mendukung konsentrasi dan mengurangi faktor distraksi visual.

Infrastruktur Teknologi:

1. Perangkat komputer berbasis high-performance computing dengan spesifikasi terkini, mendukung kebutuhan komputasi kompleks.

2. Sistem pendingin ruangan diatur pada temperatur optimal 20-22 derajat Celsius, menciptakan lingkungan ideal untuk perangkat elektronik.

3. Jaringan komputer terpasang dengan sistem jaringan berkecepatan tinggi, memfasilitasi transfer data dan akses sumber daya komputasi.
Aspek Kebersihan dan Sterilisasi:
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Ruangan memperlihatkan tingkat kebersihan yang sangat tinggi, dengan lantai mengkilap dan bebas debu

Gambar 1.6

Gambar 1.6 di atas memperlihatkan perpustakaan PGSD Undana merupakan sebuah pusat dokumentasi ilmiah yang komprehensif dengan infrastruktur informasional yang sangat metodologis dan sistematis. Koleksi buku tersusun secara taksonomis, mengikuti klasifikasi standar ilmiah yang memudahkan peneliti dalam mengakses sumber referensi.

Sistematika penyusunan buku menggunakan metode Dewey Decimal Classification (DDC), yang memungkinkan kategorisasi sistematis berdasarkan disiplin ilmu, topik spesifik, dan subyek penelitian. Setiap buku dilengkapi label identifikasi dengan kode numerik yang presisi, memfasilitasi penelusuran sumber referensi secara akurat.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap sarana prasarana Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Nusa Cendana (Undana) Kupang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Fasilitas Fisik

Sarana prasarana PGSD Undana Kupang telah memenuhi standar minimal perguruan tinggi, mencakup ruang kuliah representatif, laboratorium pendidikan, perpustakaan dengan koleksi memadai, dan area pendukung akademik yang mendukung proses pembelajaran. 

2. Kualitas Infrastruktur

Ruangan kuliah dilengkapi peralatan modern seperti proyektor, papan tulis interaktif, dan akses internet, yang memfasilitasi metode pengajaran kontemporer dan inovatif.

3. Sumber Daya Pustaka

Perpustakaan memiliki koleksi buku, jurnal, dan sumber digital yang komprehensif, mendukung penelitian dan pengembangan kompetensi mahasiswa calon guru sekolah dasar. 

SARAN

1. Peningkatan Infrastruktur Digital

- Tingkatkan kecepatan dan jangkauan jaringan internet

- Tambah akses jurnal dan database online internasional

2. Pengayaan Sumber Pustaka

- Perbarui koleksi buku secara berkala

- Tingkatkan akses jurnal pendidikan terkini

- Kembangkan ruang baca yang lebih nyaman

Rekomendasi akhir menyatakan bahwa dengan pengembangan berkelanjutan, sarana prasarana PGSD Undana Kupang berpotensi menjadi pusat unggulan penghasil guru sekolah dasar berkualitas tinggi, inovatif, dan profesional. 

Proses pengembangan harus dilakukan secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan dengan memperhatikan standar mutu pendidikan nasional serta tuntutan perkembangan pendidikan global.
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